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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan
sosial emosional dalam kemandirian masih rendah, oleh karena itu peneliti berupaya mengembangkan
kemampuan sosial emosional dalam kemandirian melalui pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan yaitu melalui kegiatan outbound.

Permasalahan penelitian ini adalah: “ Apakah kegiatan outbound dapat mengembangkan
kemampuan sosial emosional dalam kemandirian pada anak kelompok A RA At-Taqwa Desa
Sonoageng Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk?”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian anak kelompok A RA At-Taqwa Desa Sonoageng Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen berupa RKM, RKH,
lembar observasi aktivitas anak didik, lembar observasi aktivitas guru dan kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan perkembangan kemampuan sosial emosional dalam
kemandirian melalui kegiatan outbound yakni prasiklus 29,41%, kemudian siklus I mencapai 47,06%,
siklus II mencapai 58,82%, dan siklus III mencapai 82,35%. Berdasarkan data di atas dapat ditarik
kesimpulan melalui kegiatan outbound dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional dalam
kemandirian pada anak kelompok A RA At-Taqwa Desa Sonoageng Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk.

KATA KUNCI : kemampuan sosial emosional, kemandirian, metode outbound
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I. LATAR BELAKANG
Roudhotul Athfal (RA) merupakan

lembaga pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan anak usia

dini secara terprogam dan terencana

dengan tujuan untuk membantu anak

didik mengembangkan berbagai potensi

baik fisik maupan psikis yang meliputi

moral dan nilai-nilai agama, sosial

emosional,kognitif, bahasa, fisik

motorik, dan seni untuk siap memasuki

pendidikan dasar.

Perkembangan berbagai aspek

tersebut saling berkaitan dan saling

mempengaruhi satu sama lain. Semua

aspek perlu dikembangkan secara

optimal dalam kegiatan pembelajaran

anak usia dini secara keseluruhan tidak

hanya berfokus pada salah satu aspek

perkembangan saja.

Kemandirian anak merupakan salah

satu aspek perkembangan sosial

emosional yang mempunyai peranan

penting, karena aspek kemandirian

dimaksudkan untuk membina anak agar

dapat menolong dirinya sendiri dalam

rangka kecakapan hidup (life skill) serta

memperoleh ketrampilan dasar yang

berguna untuk kelangsungan hidup anak.

Oleh karena itu, melalui pemberian

rangsangan, stimulasi dan bimbingan,

diharapkan akan meningkatkan

perkembangan perilaku dan sikap yang

baik, sehingga akan menjadi dasar utama

dalam pembentukan pribadi anak sesuai

dengan nilai-nilai yang ada di

masyarakat.

Kemandirian menurut Astiati

(dalam Wiyani,2014) merupakan

kemampuan atau ketrampilan yang

dimiliki anak untuk melakukan segala

sesuatunya sendiri, baik yang terkait

dengan aktivitas bantu diri maupun

aktivitas dalam kesehariannya tanpa

tergantung pada orang lain.

Anak yang kurang mandiri

cenderung selalu bergantung pada orang

lain dan selalu butuh bantuan orang lain.

Anak selalu mencari perlindungan dan

dukungan orang lain. Tanpa disadari

bahwa anak sedang merusak

kemampuan dan kepercayaannya sendiri

dalam mencapai segala kebutuhannya

sendiri.

Kemandirian menurut Subroto

(dalam Wiyani, 2014) adalah

kemampuan anak untuk melakukan

aktivitas sendiri atau mampu berdiri

sendiri dalam berbagai hal. Anak

mandiri adalah harapan bagi semua

pihak baik dari pihak sekolah maupun

pihak orangtua atau wali murid, hal ini

dikarenakan anak usia dini akan mampu

mengambil keputusan sendiri,

bertanggung jawab dan memiliki

kepercayaan diri.
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RA At-Taqwa merupakan salah

satu pendidikan Islam yang berada di

Dusun Gading Desa Sonoageng

Kecamatan Prambon Kabupaten

Nganjuk  yang memiliki dua rombongan

belajar yaitu kelompok A dan kelompok

B. Khususnya di kelompok A terdapat

17 anak didik yang memiliki

kemampuan  hampir sama, karena pada

saat anak-anak masuk ke lembaga

pendidikan memiliki usia yang hampir

sama yakni antara 4-5 tahun. Namun

demikian, bila ditinjau dari kemandirian

anak didik belum sesuai harapan guru

maupun orangtua. Berdasarkan hasil

observasi menunjukkan bahwa

kemandirian anak, khususnya di

kelompok A masih kurang. Kondisi ini

diindikasikan bahwa anak dalam

mengerjakan tugas selalu minta bantuan

guru.

Berdasarkan hasil penilaian

perkembangan anak dari laporan

penilaian semester I diketahui bahwa

dari indikator kemandirian yaitu mampu

mengerjakan tugas sendiri, terdapat

hanya 2 anak didik yang mendapat

bintang 4, sedangkan ada 3 anak didik

yang mendapat nilai bintang 3,selain itu

ada 5 anak didik yang mendapat bintang

2, dan 7 anak mendapatbintang1.  Dari

hasil penilaian, menunjukkan bahwa

indikator kemandirian yaitu mampu

mengerjakan tugas sendiri kurang baik,

hal ini dikarenakan kurang tepatnya guru

memilih metode yang sesuai, sehingga

kurang aktifnya anak secara langsung

dalam proses pembelajaran, oleh sebab

itu peneliti berupaya mencari cara untuk

menanamkan kemandirian agar nantinya

anak dapat menjadikan dirinya mampu

berdiri sendiri dan tidak bergantung pada

orang lain. Cara-cara yang dicari

diusahakan yang menarik agar

menyenangkan bagi anak dalam

melakukannya. Cara yang

menyenangkan merupakan cara yang

dapat membuat anak aktif berpartisipasi

dalam berbagai kesempatan aktivitas.

Salah satu aktivitas yang membuat anak

senang adalah bermain. Bermain dapat

dilakukan di dalam ruangan, dan dapat

juga dilakukan di luar ruangan.

Kegiatan bermain di luar ruangan

yang dapat digunakan untuk

membiasakan kemandirian anak adalah

melalui kegiatanoutbound, kegiatan

outbound dapat menstimulasi aspek fisik

hingga psikis anak dengan berbagai

kegiatan yang menyenangkan.

Sayangnya kegiatan outbound belum

familierdi kalangan dunia pendidikan

khususnya pendidikan anak usia dini,

orangtua cenderung mengawatirkan anak

jika jatuh atau kotor karena outbound

dilakukan di alam terbuka. Pengalaman
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berinteraksi sosial pada anak usia dini

melalui kegiatan outbound dapat

menentukan kemandirian anak di masa

depan dan anak akan memiliki pola

perilaku terhadap orang lain di masa

yang akan datang. Agar tercapainya

perkembangan kemandirian pada masa

anak-anak secara optimal, maka sarana

dalam kegiatan perkembangan outbound

mempunyai peranan yang sangat penting

dalam kemandirian anak-anak.

Atas dasar uraian di atas, maka

peneliti ingin mengetahui sejauh mana

kegiatan outbound terhadap

perkembangan kemampuan sosial

emosional dalam kemandirian dengan

memanfaatkan lingkungan di sekitar

anak. Oleh karena itu, peneliti tertarik

untuk mengadakan penelitian dengan

judul “Mengembangkan kemampuan

sosial emosional dalam kemandirian

melalui kegiatan outbound pada anak
RA At-Taqwa Desa Sonoageng

Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk”.

II. METODE
Penelitian ini dilakukan di RA At-

Taqwa Desa Sonoageng Kecamatan

Prambon Kabupaten Nganjuk pada anak

kelompok A. Sedangkan waktu

pelaksanaan penelitian adalah pada

semester genap tahun pelajaran

2015/2016, yaitu dengan waktu efektif

selama + 4 bulan.

Subjek penelitian merupakan

komponen dalam sebuah penelitian,

karena subjek tersebut akan diperoleh

subjek penelitian yaitu responden atau

individu yang diteliti tanpa memerlukan

populasi sampel yang diwakili.

Dalam penelitian ini yang menjadi

subjek penelitian adalah anak-anak kelas

A RA At-Taqwa Kecamatan Prambon

Kabupaten Nganjuk tahun ajaran

2015/2016. RA ini memiliki 2 rombel

yaitu kelompok A dan B. Dalam

penelitian ini berfokus pada anak

kelompok A dengan anak didik

berjumlah 17 anak terdiri dari 10 anak

laki-laki dan 7 anak perempuan.

Pemilihan kelompok A ini didasarkan

pada pertimbangan bahwa setelah

dilakukan observasi ternyata anak-anak

di kelompok A tersebut kurang

merespon atau kurang antusias

mengikuti pembelajaran yang diajarkan

oleh guru sehingga perkembangan sosial

emosional dalam kemandirian anak

masing kurang. Berdasarkan kondisi ini,

diperlukan kegiatan pembelajaran yang

lebih menarik bagi anak agar anak lebih

antusias dalam belajar sehingga dapat

mengembangkan sosial emosional dalam

kemandirian.

III. HASIL DAN KESIMPULAN
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Hasil peningkatan kemampuan

sosial emosional dalam kemandirian

dapat dilihat dari prosentase ketuntasan

kemampuan sosial emosional dalam

kemandirian mulai dari Pra Tindakan,

siklus I, siklus II, dan siklus III pada

tabel dibawah ini :

Tabel 4.11
Prosentase Ketuntasan

Kemampuan Sosial Emosional
dalam Kemandirian Pra Tindakan
Sampai Dengan Tindakan Siklus
III Pada Anak Kelompok A RA
AT-TAQWA Desa Sonoageng

Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk

No. Hasil
Penilaian

Pra
Tindakan

Tindakan
Siklus I

Tindakan
Siklus II

Tindakan
Siklus III

1. 41,18% 23,53% 17,65% -
2. 29,41% 29,41% 23,53% 17,65%
3. 17,65% 29,41% 23,53% 41,18%

4. 11,76% 17,65% 35,29% 41,18%
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel 4.11 diatas

hasil yang dicapai pada siklus I yaitu

47,06%. Hasil presentase ini

dikategorikan belum mencapai

ketuntasan kemampuan sosial

emosional dalam kemandirian. Hal ini

terjadi karena dalam kegiatan

pembelajaran belum sepenuhnya

berjalan dengan baik,  disebabkan

karena anak masih beradaptasi dengan

pembelajaran dengan kegiatan

outbound, hanya sebagian anak yang

berperan aktif dalam pembelajaran.

Catatan yang belum teratasi pada siklus

I, telah dilakukan perbaikan pada siklus

II agar capaian hasil yang diperoleh

lebih baik.

Hasil penelitian perkembangan

anak pada siklus II, menunjukkan

prosentase 58,82%. Dari data tersebut

maka kegiatan pembelajaran

kemampuan sosial emosional dalam

kemandirian melalui kegiatan outbound

belum mencapai ketuntasan

kemampuan sosial emosional dalam

kemandirian tetapi ada peningkatan

dari siklus I. Pada pertemuan

berikutnya guru melanjutkan kegiatan

dengan membuat rencana perbaikan

pembelajaran.

Untuk mencapai hasil kriteria

ketuntasan minimal pada siklus III

peneliti merancang pembelajaran yang

lebih menantang guna untuk

meningkatkan kemampuan sosial

emosional dalam kemandirian. Hal ini

dimaksudkan untuk membangkitkan

semangat anak. Karena dengan

bermain anak merasakan kesenangan

dan keinginan untuk mencoba. Adapun

hasil penelitian perkembangan

kemampuan sosial emosional dalam

kemandirian melalui kegiatan outbound

pada siklus III menunjukkan prosentase

82,35%. Maka kegiatan pembelajaran

kemampuan sosial emosional dalam
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anak pada siklus II, menunjukkan

prosentase 58,82%. Dari data tersebut

maka kegiatan pembelajaran

kemampuan sosial emosional dalam

kemandirian melalui kegiatan outbound

belum mencapai ketuntasan

kemampuan sosial emosional dalam

kemandirian tetapi ada peningkatan

dari siklus I. Pada pertemuan

berikutnya guru melanjutkan kegiatan

dengan membuat rencana perbaikan

pembelajaran.

Untuk mencapai hasil kriteria

ketuntasan minimal pada siklus III

peneliti merancang pembelajaran yang

lebih menantang guna untuk

meningkatkan kemampuan sosial

emosional dalam kemandirian. Hal ini

dimaksudkan untuk membangkitkan

semangat anak. Karena dengan

bermain anak merasakan kesenangan

dan keinginan untuk mencoba. Adapun

hasil penelitian perkembangan

kemampuan sosial emosional dalam

kemandirian melalui kegiatan outbound

pada siklus III menunjukkan prosentase

82,35%. Maka kegiatan pembelajaran

kemampuan sosial emosional dalam
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sosial emosional dalam kemandirian
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kemampuan sosial emosional dalam

kemandirian mulai dari Pra Tindakan,

siklus I, siklus II, dan siklus III pada

tabel dibawah ini :

Tabel 4.11
Prosentase Ketuntasan

Kemampuan Sosial Emosional
dalam Kemandirian Pra Tindakan
Sampai Dengan Tindakan Siklus
III Pada Anak Kelompok A RA
AT-TAQWA Desa Sonoageng

Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk

No. Hasil
Penilaian

Pra
Tindakan

Tindakan
Siklus I

Tindakan
Siklus II

Tindakan
Siklus III

1. 41,18% 23,53% 17,65% -
2. 29,41% 29,41% 23,53% 17,65%
3. 17,65% 29,41% 23,53% 41,18%

4. 11,76% 17,65% 35,29% 41,18%
Jumlah 100% 100% 100% 100%
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kemandirian melalui kegiatan outbound

telah mencapai ketuntasan kemampuan

sosial emosional dalam kemandirian.

Tabel 4.12
Prosentase Ketuntasan Kemanpuan

Sosial Emosional dalam
Kemandirianmulai Tindakan Siklus

I Sampai Siklus III

N
o

Jumla
h

Anak
Didik

Prosentase Ketuntasan
Belajar

Siklus
I

Siklus
II

Siklus
III

1 17 47,06
%

58,82
%

82,35
%

Berdasarkan data tabel 4.12

hasil prosentase ketuntasan

kemampuan sosial emosional dalam

kemandirian dengan jumlah peserta

didik 17 anak pada siklus I sebesar

47,06%, pada siklus II sebesar

58,82%, dan pada siklus III sebesar

82,35%.

Berdasarkan hasil analisis data

yang telah dilaksanakan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebelum dilakukan penelitian,

kemampuan sosial emosional

dalam kemandirian masih belum

berkembang, ini dapat terlihat

bahwa dari 17 anak, hanya

29,41% yang mencapai

ketuntasan kemampuan sosial

emosional dalam kemandirian

sehingga perlu dilakukan

perbaikan dalam pembelajaran.

2. Untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran dan kemampuan

sosial emosional dalam

kemandirian, peneliti melakukan

tindakan berupa penerapan

kegiatan outbound.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan, kemampuan

anak dalam kegiatan outbound

dari siklus I, siklus II, siklus III

dapat dilihat bahwa hasil

observasi pada siklus I mencapai

47,06%, siklus II mencapai

58,82%, dan siklus III mencapai

82,35%.

4. Peningkatan prosentase

kemampuan sosial emosional

dalam kemandirianmelalui

kegiatan outbound meningkat dari

pra tindakan sebesar 29,41%,

siklus I sebesar 47,06% dengan

nilai peningkatan17,65%, siklus II

sebesar 58,82% dengan nilai

peningkatan antara siklus I dan

siklus II sebesar 11,76% dan

siklus III sebesar 82,35% dengan

nilai peningkatannya 23,53%,

dengan prosentase ketuntasan

kemampuan sosial emosional

dalam kemandirian mencapai

82,35% sehingga dari pra

tindakan sampai dengan siklus III

terjadi kenaikan 52,94%.
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Dengan melihat hasil dari

prosentase kemampuan sosial

emosional dalam kemandirian melalui

kegiatan outbound menunjukkan

adanya perkembangan kemampuan

sosial emosional dalam kemandirian

yang dilakukan di RA At-Taqwa

Desa Sonoageng Kecamatan Prambon

Kabupaten Nganjuk dan hipotesis

diterima.
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